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ABSTRACT 

 

Whitefly vector insects can spread the Pepper yellow leaf curl Indonesia virus (PYLCIV)  that causes Begomovirus disease. 

One whitefly can transmit the virus, which belongs to the Begomovirus genus. It is suspected that the more whitefly, the higher 

the incidence and severity of Begomovirus disease. The increased severity of Begomovirus disease can affect chili yields. This 

study aimed to assess the relationship between the whitefly population level, the Begomovirus disease's intensity, and the 

production of chili peppers. The research method used was a survey of the farmers' chili plantations. Observations of the 

whitefly population and disease intensity were carried out on a scheduled basis. The results showed that the whitefly population 

affected the incidence and severity of the disease Begomovirus. Each addition of one whitefly/leaf will increase the incidence 

of disease by 25.981%, the severity by 15.269%, and reduce the yield of chili plants by 40.044 kg/ha. Meanwhile, every 1% 

increase in the severity of Begomovirus disease will reduce the production of chili plants by 2.867 kg/ha. 
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Hubungan Antara Populasi Kutukebul (Bemisia tabaci L.) dengan Penyakit Kuning Keriting dan Produksi Tanaman 

Cabai di Lapang 

 

ABSTRAK 

 

Pepper yellow leaf curl Indonesia virus (PYLCIV) penyebab penyakit kuning keriting-Begomovirus dapat disebarkan oleh 

serangga vektor kutukebul. Satu individu kutukebul  sudah dapat menularkan virus yang termasuk ke dalam genus 

begomovirus tersebut. Diduga semakin banyak kutukebul maka kejadian dan keparahan penyakit kuning keriting akan semakin 

tinggi. Tingginya keparahan penyakit kuning keriting dapat memengaruhi hasil cabai. Tujuan penelitian ini adalah menilai 

hubungan tingkat populasi kutukebul terhadap intensitas penyakit kuning keriting dan produksi tanaman cabai. Metode 

penelitian yang digunakan adalah survei di pertanaman cabai milik petani. Observasi populasi kutukebul dan intensitas 

penyakit dilakukan secara terjadwal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap penambahan satu individu kutukebul/daun 

akan meningkatkan kejadian penyakit sebesar 25,981%, keparahan penyakit sebesar 15,269%, dan mengurangi hasil tanaman 

cabai 40,044 kg/ha. Sementara  setiap peningkatan 1% keparahan penyakit  kuning keriting akan mengurangi produksi tanaman 

cabai sebesar 2,867 kg/ha.  

  

Kata Kunci: kejadian penyakit, keparahan penyakit, serangga vektor,  penularan 

 

PENDAHULUAN  

Tanaman cabai adalah salah satu komoditas 

pertanian yang menjadi andalan dalam pembentuk 

produk domestik bruto (PDB) berdasarkan lapangan 

usaha (Septiadi & Joka, 2019). Cabai banyak 

dibudidayakan karena memiliki banyak kegunaan  dan 

banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah 

dan bumbu masakan. Kandungan kapsaisin pada cabai 

memiliki nilai ekonomi tinggi dalam bidang farmasi. 

Menurut Kusuma & Rosalina (2016) cabai bubuk 

mengandung 2,06 ppm kapsaisin pada panjang 

gelombang 227 nm dan 16,8 ppm kapsaisin pada 

panjang gelombang 281 nm. Keutamaan ini 

mendorong permintaan cabai meningkat dari tahun ke 

tahun (Sholihah et al., 2020; Septiadi et al., 2020; 

Dirjen Hortikultura, 2020). Berdasarkan data 

Kementerian Pertanian total produksi cabai sejak tahun 

2016 hingga 2019 mengalami fluktuasi. Tahun 2016 

total produksi cabai sebesar 1,96 juta ton dan 

meningkat di tahun 2017 menjadi 2,35 juta ton, 

selanjutnya pada tahun 2018 turun sebesar 2,30 juta ton 

(Dirjen Hortikultura, 2020). Produksi tersebut masih 

kurang untuk memenuhi kebutuhan permintaan cabai 

di Indonesia.   

Berbagai faktor penyebab  rendahnya produksi 

cabai, salah satunya adalah infeksi virus penyebab 
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penyakit daun keriting kuning yaitu Pepper yellow leaf 

curl Indonesia virus (PYLCIV), atau biasa juga disebut 

penyakit  kuning keriting. Kejadian penyakit tersebut  

telah menjadi masalah utama pada tanaman cabai di 

Indonesia (Hidayat et al., 1999; Sulandari et al., 2001).  

Kehilangan hasil karena infeksi patogen penyebab 

penyakit kuning keriting dapat mencapai 20% sampai 

100% (Setiawati et al., 2008; Sulandari, 2006). 

Penyakit ini telah menyebar pada tanaman cabai di 

Indonesia bagian barat (Rahayuwati et al., 2016), Jawa 

Tengah, Yogyakarta (Sulandari, 2006), Sumatera 

(Sudiono et al., 2005), Aceh (Kesumawati et al., 2019), 

Bali dan Pulau Nusa Penida (Selangga & Listihani, 

2021), Kalimantan Selatan (Aidawati et al., 2001), dan 

Sulawesi Tenggara (Taufik et al., 2018).  

Kejadian penyakit kuning   keriting  pada 

pertanaman cabai dapat mencapai 100% di Sulawesi 

Tenggara (Taufik, 2021) dan  kehilangan hasil dapat 

mencapai 20–100% (Sulandari, 2006; Setiawati et al., 

2008). Hal ini disebabkan karena  kerusakan yang 

ditimbulkannya pada tanaman cabai mulai dari ringan-

mosaik ringan, berat-daun malformasi dan kerdil 

sehingga tanaman tidak menghasilkan buah cabai 

(Rusli et al., 2012; Sudiono et al., 2005; Taufik, 2021).  

Perkembangan penyakit kuning keriting  di 

lapangan ditentukan oleh keberadaan serangga vektor 

kutukebul-Bemisia tabaci (Hemiptera:Aleyrodidae) 

(Hidayat et al., 2018). Vektor kutukebul bukan tipe 

yang tunggal tetapi sebuah biotipe yang kompleks, 

tercatat  46 cryptic species, Africa, Asia I, Asia II 1–

12, Asia 1-India, Asia III, Asia IV, Asia V, Australia, 

Australia/Indonesia, China1-7, Indian Ocean, Ru, 

Middle East Asia Minor I-II (MEAM), Mediterranean 

(MED), MEAM K, New World 1–2. Japan 1–2, 

Uganda, Italy 1, and Sub Saharan Africa 1–5 (Rehman 

et al., 2021; Devendran et al., 2022). 

Peningkatan populasi kutukebul akan 

meningkatkan insidensi penyakit kuning keriting  

Narendra et al. (2017)  melaporkan bahwa ada korelasi 

positif dan signifikan antara jumlah kutukebul dan 

penyakit kuning keriting  sebesar 87,37% pada tomat 

Singarimbun et al. (2017) melaporkan semakin banyak 

kutukebul maka semakin tinggi insidensi penyakit 

kuning keriting dengan nilai korelasi 0,866.  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan 

penelitian untuk menilai hubungan populasi kutukebul 

terhadap intensitas penyakit kuning kerting  dan 

produksi tanaman cabai di lapang.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di lahan petani cabai di 

Desa Mata Wolasi, Kecamatan Wolasi,  Kabupaten  

Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Penelitian dimulai  dari bulan Agustus  sampai dengan 

Desember 2021. 
 

Metode Penelitian 

Observasi pada pertanaman cabai di lapangan 

dilakukan pada lima tanaman sampel yang telah 

ditentukan secara acak pada tiga petak pertanaman 

cabai berukuran 4 m × 6 m. Tanaman cabai ditanam 

dengan jarak tanam 60 cm × 60 cm.  Lahan yang 

digunakan terlebih dahulu diolah dengan bantuan 

traktor, selanjutnya lahan diberi pupuk kandang ayam 

dengan dosis 1,5 ton/ha. Pemupukan NPK diberikan  

dua tahap. Dosis yang digunakan setara dengan 250 

NPK kg/ha yang diberikan secara bertahap yaitu satu 

bulan sebelum tanam dan satu bulan setelah tanam. 

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman, 

pengendalian gulma secara mekanis, dan pengendalian 

penyakit dengan menggunakan fungisida. Pengamatan 

dilakukan mulai dari 1 – 15 minggu setelah tanam 

(MST). 

 

Variabel Pengamatan 
 

Populasi Kutukebul 

Pengamatan populasi kutukebul dilakukan pada 

pagi hari dari jam 07.00 – 9.30 WITA yang ada pada 

tanaman sampel cabai. Populasi kutukebul ditentukan 

dengan menghitung jumlah individu kutukebul yang 

ada pada setiap tanaman sampel. Penentuan tanaman 

sampel dilakukan secara acak. Jumlah tanaman sampel 

yang diamati adalah 10% dari populasi tanaman cabai. 

Setiap imago kutukebul yang ditemukan pada daun 

tanaman cabai dihitung sebagai satu individu.  

 

Insidensi dan Keparahan Penyakit Kuning Keriting  

Insidensi (kejadian) dan keparahan penyakit 

Begomovirus diamati berdasarkan adanya gejala khas 

pada  tanaman cabai seperti belang-belang, mosaik, 

malformasi daun, atau tunas daun mengecil bahkan 

tanaman menjadi kerdil. Gejala-gejala tersebut diamati 

pada sampel tanaman yang sama dengan pengamatan 

sebelumnya. Kejadian penyakit kuning keriting  

dihitung dengan menggunakan rumus (Meliana 2009)  

:  

KP = 
𝑛

𝑁
 × 100%                                         … (1) 

 

Keterangan: 

KP : Kejadian Penyakit kuning keriting  

n :  Jumlah tanaman cabai yang bergejala  

   kuning keriting  

N : Total jumlah tanaman cabai yang diamati 

  

Keparahan penyakit kuning keriting dihitung 

dengan menggunakan rumus (Khoiri et al. 2021)  
 

KP = 
∑(𝑛𝑖×𝑣𝑖)

𝑁×𝑍
 ×  100%                             …(2) 

 

Keterangan:  

KP : Keparahan Penyakit Begomovirus 

ni :  Jumlah tanaman pada setiap kategori  

vi : Skor pada setiap kategori serangan 

N : Jumlah tanaman yang diamati 

Z  : Nilai skor dari kategori infeksi tertinggi 

 

Nilai skoring dan kriteria gejala penyakit 

kuning keriting mengikuti Gaswanto et al. (2016) 

sebagai berikut: 
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Nilai skoring Kriteria gejala penyakit kuning keriting-Begomovirus 

0 Daun cabai tidak bergejala/sehat 

1 Daun cabai pucuk tanaman terlihat warna belang-belang hijau muda kekuningan 

atau mosaik 

2 Daun cabai pucuk tanaman keriting terlihat warna belang-belang hijau muda 

kekuningan atau mosaik 

3 Daun cabai pucuk tanaman keriting, terjadi perubahan bentuk daun (malformasi) 

seperti berkerut/ asimetris, daun menggulung (leaf cupping), warna daun belang- 

belang hijau muda kekuningan  

4 Daun cabai pucuk keriting dan menguning, daun melengkung keatas, daun 

menggulung dan ukuran daun mengecil 

5 Seluruh bagian daun cabai berwarna kuning cerah, terjadi penjernihan tulang daun 

(vein clearing), daun melengkung ke atas, tulang daun menebal, ukuran daun 

mengecil dan tanaman kerdil  

 

Produksi Tanaman Cabai 

Produksi tanaman cabai dihitung berdasarkan 

total hasil panen per petak sampel. Total produksi cabai 

perpetak sampel dikonversi menjadi total produksi 

cabai per  hektar.  

 

Hubungan antara Populasi Kutukebul dengan 

Intensitas Penyakit dan Produksi Tanaman 

Hubungan linear antara populasi kutukebul 

sebagai variabel bebas dengan intensitas penyakit 

(kejadian dan keparahan penyakitkuning keriting dan 

produksi tanaman sebagai variabel terikat ditentukan 

berdasarkan model regresi linier sederhana. 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan populasi kutukebul, 

intensitas penyakit kuning keriting, dan produksi 

tanaman dianalisis menggunakan analisis deskriptif, 

sedangkan hubungan ketiga variabel tersebut dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana. Analisis data 

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hubungan antara Kutukebul dengan Intensitas 

Penyakit Kuning Keriting  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

koefisien determinasi (R2) populasi kutukebul terhadap 

kejadian penyakit kuning keriting sebesar 0,852 

(Gambar 1).  Hal ini berarti populasi kutukebul 

memiliki pengaruh sebesar 85,2% terhadap kejadian 

penyakit kuning keriting pada tanaman cabai. 

Koefisien regresi populasi kutukebul sebesar 25,981 

(Gambar 1) artinya setiap peningkatan satu individu 

kutukebul/daun maka kejadian penyakit kuning 

keriting akan meningkat sebesar 25,981%.  

Nilai koefisien determinasi (R2) populasi kutukebul 

terhadap keparahan penyakit kuning keriting sebesar 

0,832 (Gambar 1) artinya populasi kutukebul memiliki 

pengaruh sebesar 83,2% terhadap keparahan penyakit 

kuning keriting  pada tanaman cabai. Koefisien regresi 

populasi kutukebul sebesar 15,269 artinya setiap 

peningkatan satu individu kutukebul/daun maka 

keparahan penyakit kuning keriting akan meningkat 

sebesar 15,269% (Gambar 1).

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara populasi kutukebul dan intensitas penyakit kuning keriting pada tanaman cabai 
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Hubungan antara popoulasi kutukebul dengan 

kejadian penyakit dan keparahan penyakit kuning  

keriting  cukup memberikan pengaruh yang kuat. 

Singarimbun et al. (2017) melaporkan bahwa kejadian 

penyakit kuning keriting sangat erat kaitannya dengan 

populasi kutukebul. Semakin tinggi populasi kutukebul 

maka semakit tinggi juga kejadian atau keparahan 

penyakit kuing keriting  Dilaporkan hasil analisis 

regresi linier dan koefisien korelasinya menunjukkan 

korelasi yang sangat kuat 86,6%.  Hasil penelitian ini 

juga diperkuat oleh hasil penelitian bahwa peningkatan 

populasi kutukebul pada tanaman tomat berpengaruh 

positif dan signifikan dengan kejadian penyakit kuning 

keriting  (Narendra et al. 2017). Tingginya pengaruh 

serangga vektor terhadap kehilangan hasil  diduga 

karena di dalam tubuh vektor juga dapat terjadi 

replikasi virus.  Akibatnya sumber inokulum virus 

infektif tersedia cukup banyak di tubuh serangga ketika 

menginokulasi tananam inang. Hal ini sesuai dengan 

temuan terbaru bahwa apoptosis yang bertanggung 

jawab terhadap replikasi virus diaktivasi oleh patogen 

virus sehingga meningkatkan akumulasi dan transmisi 

virus (Wang et al., 2020). 

 

Hubungan antara Populasi Kutukebul dengan 

Produksi Tanaman  

Tingkat populasi serangga vektor kutukebul 

ditetapkan sebagai variabel bebas terhadap produksi 

tanaman cabai sebagai variabel yang tidak bebas. Nilai 

koefisien determinasi (R2) populasi kutukebul terhadap 

produksi tanaman cabai sebesar 0,449 artinya populasi 

kutukebul memiliki pengaruh sebesar 44,9% terhadap 

produksi tanaman cabai. Koefisien regresi populasi 

kutukebul sebesar -40,044 artinya setiap peningkatan 

satu individu kutukebul/daun akan mengurangi 

produksi tanaman cabai sebesar 40,044 kg/ha (Gambar 

2).   Hasil ini menggambarkan bahwa semakin  tinggi 

populasi kutu kebul maka semakin tinggi  kejadian 

penyakit kuning keriting  selanjutnya akan 

menurunkan hasil tanaman cabai.  Oleh karena itu,  

mencegah peningkatan populasi kutukebul sangat 

penting untuk mengurangi kehilangan hasil tanaman 

termasuk tanaman cabai. Penekanan kutukebul akan 

berkontribusi terhadap berkurangnya kehilangan hasil 

tanaman.  Salas et al. (2015) melaporkan bahwa 

pengendalian dengan menggunakan jaring dengan 

mesh yang lebih tinggi yaitu 50 mesh hanya 

mengurangi hasil tanaman cabai sebesar 27% , 

dibandingkan menggunakan jaring dengan 30 mesh 

akan menyebabkan kehilangan hasil mencapai 42%. 

Telah dilaporkan bahwa satu individu  kutu kebul 

sudah dapat menularkan penyakit ini, sehingga 

keberadaan kutukebul pada pertanaman cabai menjadi 

kunci penting penyebaran penyakit di lapang. 

 

 

Gambar 2. Hubungan antara populasi kutukebul dengan produksi tanaman cabai 

Efektivitas penularan Begomovirus tinggi 

karena satu individu kutukebul sudah dapat 

menularkan virus.  Efisiensi penularan juga tinggi 

karena waktu penularan virus dari tubuh serangga ke 

jaringan tanaman dapat berlangsung 1 menit. 

Akumulasi efektivitas dan efisiensi diduga 

mempengaruhi tingkat kehilangan hasil tanaman cabai. 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, bahwa kutukebul 

dapat memengaruhi produksi tanaman cabai sebesar 

40,044 kg/ha pada setiap penambahan satu individu 

kutukebul.  Dilaporkan bahwa kutukebul dapat 

menyebabkan kehilangan hasil lebih dari 60% di 

rumah kasa jika tidak dilakukan pengendalian (Sumaili 

et al., 2021). 
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Hubungan antara Keparahan PenyakitKuning 

Keriting  Begomovirus dengan Produksi Tanaman  

Pengaruh keparahan penyakit kuning keriting 

ditetapkan sebagai variabel bebas terhadap produksi 

tanaman cabai yang ditetapkan sebagai variabel tidak 

bebas. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis 

menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 

keparahan penyakit kuning keriting terhadap produksi 

tanaman cabai sebesar 0,645 artinya keparahan 

penyakit kuning keriting  memiliki pengaruh sebesar 

64,5% terhadap produksi tanaman cabai. Koefisien 

regresi keparahan penyakit kuning keriting sebesar   -

2,867 artinya setiap peningkatan 1% keparahan 

penyakit akan mengurangi produksi tanaman cabai 

sebesar 2,867 kg/ha (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Hubungan antara keparahan penyakit kuning keriting dengan produksi tanaman cabai  

 

Hasil  penelitian ini  menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan keparahan penyakit kuning keriting 

sebesar 1% dapat menyebabkan berkurangnya 

produksi cabai mencapai 2,8671 kg/ha. Berkurangnya 

hasil cabai disebabkan karena infeksi Begomovirus 

dapat menyebabkan keparahan penyakit yang tinggi 

melalui perubahan morfologi tanaman. Perubahan 

morfologi tanaman cabai dapat terlihat dari gejala yang 

ditimbulkan secara visual.  Daun yang mengecil, 

malformasi daun, tepi daun yang melengkung ke atas, 

dan tanaman cabai menjadi kerdil. Jenis gejala ini telah 

dilaporkan oleh (Rusli et al. 2012). Gejala mosaik 

kekuningan mengindikasi gangguan pada klorofil 

daun, selanjutnya akan memengaruhi proses 

fotosintesis dan akan mengurangi hasil tanaman. Li et 

al. (2016) melaporkan bahwa infeksi virus tanaman 

dapat menyebabkan gangguan pada proses fotosintesis 

atau mesin produksi protein tanaman. Gangguan pada 

mesin produksi protein tentu akan menyebabkan 

pengurangan hasil tanaman. Kehilangan hasil akan 

semakin tinggi jika terjadi pada varietas yang rentan. 

Telah dilaporkan juga bahwa varietas rentan yang 

terinfeksi virus Gemini menghasilkan bobot buah yang 

rendah yaitu 64,98 g/tanaman, intensitas penyakit 

mencapai 43,22%, dan periode inkubasi yang sangat 

cepat 26 HSI (Ganefianti et al., 2017).  Oleh karena itu, 

penelitian ini telah memberikan informasi tentang 

pengaruh hubungan antara populasi kutukebul dengan  

kejadian penyakit, keparahan penyakit dan kehilangan 

hasil tanaman cabai. Semakin tinggi populasi serangga 

vektor akan meningkatkan kejadian dan keparahan 

penyakit  kuning keriting sebaliknya penyakit kuning 

keriting meningkatkan kehilangan hasil tanaman cabai. 

 

KESIMPULAN 

Setiap penambahan satu individu 

kutukebul/daun akan meningkatkan kejadian penyakit 

25,981%, dan keparahan penyakit kuning keriting 

15,269%, serta mengurangi hasil tanaman cabai 40,044 

kg/ha. Setiap peningkatan 1% keparahan penyakit 

kuning keriting akan mengurangi produksi tanaman 

cabai sebesar 2,8671 kg/ha. 
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